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LAMPIRAN 1

TANAMAN BUAH BELIMBING MANIS (Averrhoa carambola L.)

Gambar 4.1 Buah belimbing manis (Averrhoa carambola L.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN BUAH BELIMBING
MANIS (Averrhoa carambola L.)

DCEMKN‘IIRIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGH
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM DASAR FMIFPA
Almmat Il Jend A Y Kz, 35 SRamahecu TR A0 1)) 472826, websie. vevon Jalalnssr—cola e

SERTIFIKAT HASIL UN
Nomor: 136/LBLABDASAR/VIII2016

Nomor referensi : VII-16-004 Tanggal Masuk : 13 Juli 2016

Nama : Ahmad Rizal Tanggal Sclcsai ; 26 Agustus 2016
Institusi : Umiv. Garut Hasil Analisis : Determinasi
No.Invoice 1 12/ TS-0772016 Jenis Tumbuh : Belimbing
HABITUS

Pohon berkayu, perennial, tinggl apai 10 termasuk suku belimbing-
belimbingan.

DBADUN

Folium compositum imparipinnatus dengan jumish © anak daun, panjang 3-8.5 cm dan
lebar 2-4 cm. bentuk ovatus sampai eliipticus, wjung acutux, pangkal rotundatus, topi
integer, pinnatus, papyraceus. wama hijau mada, bertangkal pendek, permukaan lacvis.

BATANG

Lignosus. kasar, silindris. permukaan kssar, wama cokdat tys. percabangan dikotom, arah
tumbuh cabang codong ke atas dan mendatar.

AKAR
Tunggang
BUAH

Buni, bentuk scperti bintang memanjang, parngang mencapai 10 om, wama hijsu
kekuningan dan jika k kunimg. borair banyak, rass manis.

BUNGA

Majemuk tmalal, berkelompok, bentuk seperti bintang, wama ungu kemerahan.
NAMA LOKAL

Belimbing, belimbing

1 dari 2 halaman

Gambar 4.2 Hasil determinasi buah belimbing
manis (Averrhoa carambola L.)



LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

s KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

5 \ UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
\! ? / LABORATORIUM DASAR FMIPA
R Alsimat. J1, Jeod A Yanl Koy 35 ADAMMDA TSRS (031 1) ATT2826, webnite wwsw labadasac-unlum ors

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 136/LB.LABDASAR/VIII/2016

KLASIFIKASI

Kingdom : Plantac

Divisio : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermac

Kelas : Dicotyledonecae

Ordo : Geraniales

Familla : Onalidaceas

Genus : Averrhos

Specics : Averrhoa carambola \..

2 dari 2 hulwman

Gambar 4.2 (Lanjutan)
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LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN ORGANOLEPTIK TANAMAN BUAH BELIMBING
MANIS (Averrhoa carambola L.)

Tabel 4.2
Hasil Pemeriksaan Organoleptik Tanaman Buah Belimbing Manis
(Averrhoa carambola L.)

Karakteristik Pengamatan
Warna Kuning
Bau Khas

Rasa Asam Manis
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL BUAH BELIMBING
MANIS (Averrhoa carambola L.)

200 g Serbuk Simplisia

Ditambahkan dengan Etanol 96%
sebanyak 1 L.
Maserasi selama 1x24 jam sambil
diaduk atau digojog.

Disaring dengan kertas saring

Filtrat I Residu

Kemudian dimaserasi
kembali dengan etanol 96%
sebanyak 500 mL selama 24
jam dan disaring.

Maserasi selama 1x24 jam
sambil diaduk atau digojog.
Disaring dengan kertas
saring

Diulangi sebanyak 2 kali.

| rotary evaporator l l
Ekstrak Kental v

Buah Belimbing 2 Filtrat 11 dan I Residu
Manis

Gambar 4.3 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol buah belimbing manis

(Averrhoa carambola L.)



LAMPIRAN 5

PERSENTASE EKSTRAK ETANOL BELIMBING MANIS (Averrhoa

carambola L.)
Tabel 4.3

Hasil Rendemen Ekstrak Kental Buah Belimbing Manis

(Averrhoa carambola L.)

Berat Simplisia (gram)

Berat Ekstrak (gram)

Rendemen (%)

200

35

17,5

Perhitungan :

% = x 100%

% =200 35 x100% =17,5%
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LAMPIRAN 6

HASIL KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN FITOKIMIA EKSTRAK
ETANOL BUAH BELIMBING MANIS (Averrhoa carambola L.)

Tabel 4.4
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Buah Belimbing Manis
(Averrhoa carambola L.)

Pemeriksaan Hasil (%6) Standar MM (%)
Kadar Air 6 Tidak Lebih dari 10
Kadar Abu Total 4,96 Tidak Lebih Dari 8
Kadar Abu Larut Air 1,9 -
Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,5 Tidak Lebih Dari 1
Kadar Sari Larut Air 5,99 Tidak Kurang Dari 7
Kadar Sari Larut Etanol 10 Tidak Kurang Dari 6
Susut Pengeringan 15,5 -




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 4.5
Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa
carambola L.)

Senyawa Kimia Hasil Pengamatan
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Tanin +
Kuinon -
Steroid/Triterpenoid +

Keterangan :
+ = Terdeteksi

- =Tidak Terdeteksi

o1



ORIENTASI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL BUAH
BELIMBING MANIS (Averrhoa carambola L.)

LAMPIRAN 7

Tabel 4.6

52

Hasil Orientasi Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis
(Averrhoa carambola L.)

Konsentrasi Diameter (mm)
Ekstrak Etanol Rata-rata
Buah Belimbing | Cakram A Cakram B Cakram C (mm)
Manis (%)
12,5 15,4 16 16 15,8+0,3
25 18 16,1 15,9 16,7+1,2
50 18,4 16,95 16 17,1+1,2
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)

Gambar 4.4 Hasil orientasi aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah
belimbing manis (Averrhoa carambola L.)



LAMPIRAN 8

PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) EKSTRAK
ETANOL BUAH BELIMBING MANIS (Averrhoa carambola L.)

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Buah
Belimbing Manis (Averrhoa carambola L.)

Konsentrasi (%) Hasil Pengamatan KHM

12,5 s

10 -

7,5 -

5 -

45 -

4 :

3,5 -

3 o

2,5 -

2 +

1,5 +

1 +

0,5 +

Keterangan :

+ = Terdeteksi

= Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 9

PROSEDUR PEMBUATAN SEDIAAN LARUTAN KUMUR

Larut air panas/hangat :
Peppermint Oil
Menthol

Larut air :
Ekstrak Buah Belimbing Manis
Gliserin

Propilenglikol

Tambahkan Natrium Lauril Sulfat

Aduk sampai Homogen

Masukkan dalam suatu
wajan, Tambahkan Sorbitol,
dan Natrium Benzoat, serta

aquadest sampai batas

maksimal

kemudian dikocok dengan
menggunakan ultra turax

sampai homogen

Gambar 4.5 Skema kerja pembuatan sediaan larutan kumur ekstrak etanol buah
belimbing manis (Averrhoa carambola L.)



LAMPIRAN 10

FORMULASI BASIS LARUTAN KUMUR

Tabel 4.8
Formulasi Basis Larutan Kumur dengan Berbagai Konsentrasi Gliserin

Bahan Formula (%) (b/v)

F1 F2 F3 =
Gliserin 3 4 3 6
Peppermint Qil 0,2 0,2 0,2 0,2
Menthol 0,2 0,2 0,2 0,2
Natrium Benzoat 0,1 0,1 0,1 0,1
Natrium Lauril Sulfat 0,5 0,5 0,5 0,5
Sorbitol 10 10 10 10
Aquadest (ad) mL 100 100 100 100
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Gambar 4.6 Basis larutan kumur dengan konsentrasi gliserin

Keterangan

F1 = Basis Larutan Kumur Mengandung Gliserin 3 %
F2 = Basis Larutan Kumur Mengandung Gliserin 4 %
F3 = Basis Larutan Kumur Mengandung Gliserin 5 %

F4 = Basis Larutan Kumur Mengandung Gliserin 6 %



HASIL EVALUASI UJI STABILITAS BASIS LARUTAN KUMUR

LAMPIRAN 11

Tabel 4.9
Hasil Evaluasi Uji Stabilitas Basis Larutan Kumur
No Evaluasi Formula
F1 F2 F3 F4
1 | Organoleptik
a. Warna
Hari ke-0 B B B B
Hari ke-7 B B B B
Hari ke-14 B B B B
Hari ke-21 B B B B
Hari ke-28 B B B B
b. Bau
Hari ke-0 P P P P
Hari ke-7 P P P P
Hari ke-14 P P P P
Hari ke-21 P P P P
Hari ke-28 P P P P
. Rasa
Hari ke-0 S SM M LM
Hari ke-7 S SM M LM
Hari ke-14 S SM M LM
Hari ke-21 S SM M LM
Hari ke-28 S SM M LM
2 | Homogenitas
Hari ke-0 H H H H
Hari ke-7 H H H H
Hari ke-14 H H H H
Hari ke-21 H H H H
Hari ke-28 H H H H
4 | Bobotjenis
Hari ke-0 1.0643 1.0609 1.0539 1.0534
Hari ke-7 1.0642 1.0609 1.0539 1.0534
Hari ke-14 1.0642 1.0609 1.0539 1.0534
Hari ke-21 1.0641 1.0609 1.0539 1.0534
Hari ke-28 1.0641 1.0609 1.0539 1.0534
5 | Uji viskositas
Hari ke-0 3,0 3,2 3.6 3,8
Hari ke-7 3,0 3.0 3.6 3,6
Hari ke-14 2,8 3.0 3.4 3,4
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Hari ke-21 2,7 2,6 3,4 3.2
Hari ke-28 2,4 2,4 3,4 3.2
6| Ph
Hari ke-0 7,0 7,0 6,9 6,8
Hari ke-7 6,9 7,0 6,9 6,7
Hari ke-14 6,9 6,8 6,8 6,6
Hari ke-21 6,7 6,8 6,8 6,6
Hari ke-28 6,6 6,7 6,8 6,6
Keterangan:

F1 = Basis Larutan Kumur Mengandung Gliserin 3 %
F2 = Basis Larutan Kumur Mengandung Gliserin 4 %
F3 = Basis Larutan Kumur Mengandung Gliserin 5 %
F4 = Basis Larutan Kumur Mengandung Gliserin 6 %
B =Butih

P = Peppermint Qil

S = Sepat

SM = Sepat manis

M = Manis

LM = Lebih Manis

H = Homogen
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LAMPIRAN 12

60

FORMULASI SEDIAAN LARUTAN KUMUR EKSTRAK ETANOL BUAH
BELIMBING MANIS (Averrhoa carambola L.)

Tabel 4.10

Hasil Formulasi Sediaan Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing

Manis (Averrhoa carambola L.)

A Formula (%) (b/v)

F1 F2 F3 F2
Ekstrak Buah belimbing Manis - 2,5 5 75
Gliserin 5 5 5 5
Peppermint Oil 0,2 0,2 0,2 0,2
Menthol 0,2 0,2 0,2 0,2
Natrium Benzoat 0,1 0,1 0,1 0,1
Natrium Lauril Sulfat 0,5 0,5 0,5 0,5
Sorbitol 10 10 10 10
Aquadest (ad) mL 100 100 100 100
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LAMPIRAN 12

(LANJUTAN)

Gambar 4.7 Sediaan larutan kumur ekstrak etanol buah belimbing manis

(Averrhoa carambola L.)

Keterangan :

F1 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L.)0%

F2 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola
L)25%

F3 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola
L)5%

F4 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola
L)75%



LAMPIRAN 13

Tabel 4.11

HASIL EVALUASI UJI STABILITAS SEDIAAN LARUTAN KUMUR

Hasil Evaluasi Uji Stabilitas Sediaan Larutan Kumur

No Evaluasi Formula
F1 F2 F3 F4
1 | Organoleptik
a. Warna
Hari ke-0 B C C+ C++
Hari ke-7 B C C+ C++
Hari ke-14 B C C+ \ 2
Hari ke-21 B C C+ C++
Hari ke-28 B C C+ L+
b. Bau
Hari ke-0 P P P P
Hari ke-7 P P P P
Hari ke-14 P P P P
Hari ke-21 P P P P
Hari ke-28 P P P P
. Rasa
Hari ke-0 M M- M- - M- - -
Hari ke-7 M M- M- - M- - -
Hari ke-14 M M- M- - M- - -
Hari ke-21 M M- M- - M- - -
Hari ke-28 M M- M- - M- - -
2 | Homogenitas
Hari ke-0 H H H H
Hari ke-7 H H H H
Hari ke-14 H H H H
Hari ke-21 H H H H
Hari ke-28 H H H H
4 | Bobotjenis
Hari ke-0 1.0561 1.0539 1.0534 1.0528
Hari ke-7 1.0561 1.0539 1.0534 1.0528
Hari ke-14 1.0561 1.0539 1.0534 1.0528
Hari ke-21 1.0561 1.0539 1.0534 1.0528
Hari ke-28 1.0561 1.0539 1.0534 1.0528
5 | Uji viskositas
Hari ke-0 2.0 2.2 2.8 3,0
Hari ke-7 2,2 2,2 2,8 3,2
Hari ke-14 2,4 2,4 3,0 3,4
Hari ke-21 2,4 2,6 3,2 3.6
Hari ke-28 2,6 2,8 3,2 3.8
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6| Ph
Hari ke-0 6,9 6,7 6,5 6,4
Hari ke-7 6,9 6,7 6,5 6,3
Hari ke-14 6,9 6,5 6,4 6,3
Hari ke-21 6,8 6,3 6,4 6,2
Hari ke-28 6,8 6,2 6,3 6,1
Keterangan :
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F1 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L) 0%

F2 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L) 2,5 %

F3 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L.) 5%

F4 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L)75%
= Bening
= Coklat

= Manis

= Homogen

B
C
P = Peppermint Oil
M
H



LAMPIRAN 14

AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN LARUTAN KUMUR EKSTRAK
ETANOL BUAH BELIMBING MANIS (Averrhoa carambola L.)

Tabel 4.12

Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Sediaan Larutan Kumur Ekstrak
Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola L.)

Diameter (mm) Rata-rata
Formula
Cakram A Cakram B Cakram C (mm)
F1 0 0 0 0
F2 13,9 12,8 11,9 12,9+1
F3 13,9 1315 14,4 13,90,5
F4 15,4 13,5 15,4 15,1+0,5
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)
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Gambar 4.8 Pengujian aktivitas antibakteri sediaan larutan kumur ekstrak etanol
buah belimbing manis (Averrhoa carambola L.)



Hasil Pengamatan Uji Keamanan Sediaan Larutan Kumur Ekstrak Etanol
Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola L.)

LAMPIRAN 15

PENGUJIAN KEAMANAN

Tabel 4.13
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Sukarelawan

Formula
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Keterangan :

F1 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L) 0%

F2 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L) 2,5 %

F3 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L) 5%
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F4 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola
L)7,5%
- =Tidak Menunjukkan Iritasi



PENGUJIAN KESUKAAN

LAMPIRAN 16

Tabel 4.14

68

Hasil Pengamatan Uji Kesukaan Sediaan Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah

Belimbing Manis (Averrhoa carambola L.)

sukarelawan

F2
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Keterangan :

F1 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L.) 0%

F2 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L) 2,5 %

F3 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L) 5 %

F4 = Larutan Kumur Ekstrak Etanol Buah Belimbing Manis (Averrhoa carambola

L)7,5%
1 =Tidak Suka







